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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan antara religiusitas, psychological well-being,
dan filantropi dan menguji apakah psychological well-being dapat menjadi variabel mediator
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional untuk mengkaji fenomena
dilapangan. Populasi penelitian ini adalah anggota Aisyiyah dengan jumlah sampel sebanyak
1241 anggota. Penentuan Sampel menggunakan tabel Isacc dan Michael denga taraf 10%
sehingga ditentukan sampel sebanyak 221 orang dan subjek yang berhasil dikumpulkan 239
anggota. Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
adalah skala religiusitas, psychological well-being dan filantropi yang dikembangkan oleh
peneliti dan telah diuji dan dapat dikatakan valid dan reliabel. Analisa data menggunakan
mediation analysis dengan software JASP. Hasil analisa data menunjukkan adanya korelasi positif
antara religiusitas, psychological well-being, dan filantropi, selanjutnya juga ditemukan bahwa
psychological well-being dapat memberikan efek mediasi parsial pada hubungan antara
religiusitas dengan filantropi (z-value=2,825, p-value<.001). Hasil tersebut menandakan bahwa
psychological well-being dapat menjadi mediator antara religiusitas dengan filantropi.

Kata kunci: aisyiyah, filantropi, psychological well-being, religiusitas

Abstract

This study aims to investigate the relationship between religiosity, psychological well-being, and
philanthropy, while also determining whether psychological well-being can act as a mediator
between religiosity and philanthropy. The research utilizes a quantitative correlational approach
to examine the field phenomena. The population in this study consists of Aisyiyah members,
totaling 1241 individuals. Using the Isacc and Michael table with a 10% margin of error, the
sample size is determined to be 221 individuals and 239 individuals are collected. The research
instruments used to collect data include 3 scales that are devoloped by researcher, validated, and
considered reliable. The data analysis employed mediation analysis using the JASP software. The
results indicate that 3 variables are correlated positively. Additionally, it was found that
psychological well-being partially mediates the relationship between religiosity and philanthropy
(z-value=2.825, p-value<.001). This show that psychological well-being can be a mediator
between the relationship of religiosity and philantrophy.
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PENDAHULUAN

Berisi Beberapa musibah yang terjadi di beberapa tempat saat ini seperti bencana
alam, perang, dan tidak terpenuhinya kebutuhan hidup membutuhkan kepekaan dari
sesama dan untuk membantu dan meringankan beban dari orang lain. Fenomena ini
menjadikan perilaku prososial sebagai hal yang penting bagi orang-orang yang terdampak
dan juga umat manusia secara keseluruhan. Perilaku prososial dan filantropi juga
merupakan sebuah komponen penting untuk menciptakan harmonitas dalam kehidupan
antar sesama manusia (Azzahra & Ampuni, 2022).

Beberapa waktu ini akademisi dan peneliti mulai menaruh perhatian kepada
kegiatan filantropi berbasis agama di Indonesia (Baidhawy, 2015b; Fauzia, 2013; Hazim
& Fihayati, 2022; Latief, 2012). Namun kajian terkait hal-hal yang dapat mempengaruhi
perilaku filantropi masih jarang ditemukan.. Filantropi adalah sebuah istilah yang
mengarah kepada tindakan sukarela untuk membantu orang lain, baik secara kelompok
ataupun individu. Tindakan ini diantaranya bisa dalam bentuk kerja sama, berbagi,
menolong, sedekah, atau menjadi relawan (Barman, 2017; Manesi et al., 2017). Istilah
filantropi berasal dari bahasa Yunani “philos” yang artinya adalah cinta, dam
“Anthropos” yaitu kata yang berkaitan dengan manusia. Francis Bacon adalah orang
pertama yang mengenalkan istilah filantropi kepada dunia modern melalui tulisan
ilmiahnya pada tahun 1612 dengan judul “on goodness and goodness of Nature (Sulek,
2010)”

Kajian terkait perilaku filantropi merupakan salah satu topik yang menarik untuk
dibahas dikarenakan individu pada masa modern memiliki kecenderungan materialistik.
Individu saat ini lebih banyak mendedikasikan hidupnya untuk mengejar kekayaan dan
hal-hal yang bersifat duniawi (Aisyahrani et al., 2020). Namun, di beberapa daerah masih
ada masyarakat yang sebagian besar masih melakukan filantropi, seperti di Indonesia
dimana yang mengalami perkembangan signifikan dalam perilaku filantropi (Fauzia,
2013; Latief & Nashir, 2020).

Mesikipun tergolong sebagai negara berkembang, beberapa sumber menyatakan
bahwa Indonesia merupakan salah satu negara paling dermawan di dunia. Survei yang
dilakukan oleh World Giving Index- Charities Aid Foundation menobatkan Indonesia
sebagai negara paling dermawan dimulai dari tahun 2018 hingga 2021 (Charities Aid
Foundation, 2021). Hal ini juga didukung oleh data dari PIRAC (Public Interest Research
and Advocacy) dan Pusat Bahasa dan Kebudayaan Universitas Islam Negeri Jakarta
Syarif Hidayatullah pada tahun 2003-2004 yang menyatakan bahwa 98% orang muslim
di Indonesia berpartisipasi memberikan donasi dan juga sumbangan dari harta yang
mereka miliki. Indonesia juga menjadi salah satu negara yang secara berkelanjutan terus
memberikan bantuan kemanusiaan kepada rakyat Palestina yang saat ini sedang berada
ditengah gejolak perang dengan Israel yang dan banyak korban berjatuhan termasuk
wanita dan anak kecil (Fanuelle, 2023; Mahendra, 2023)

Beberapa studi menyatakan bahwa agama merupakan salah satu determinan terkuat
dalam perilaku menolong (Fauzia, 2017). Kusnandar menyatakan orang muslim sebagai
bagian dari masyarakat yang dominan di Indonesia, dan sekaliguspula sebagai negara
dengan orang muslim terbanyak di dunia (Saputri, 2020) memberikan kontribusi yang
signifikan kepada pemberian donasi dimana 86% dari 274,87 milliar sumbangan yang
didapatkan berasal dari orang muslim (Kusnandar, 2022). Gerakan filantropi di Indonesia
baik secara individual atau grup juga telah mengalami pertumbuhan yang signifikan sejak
3 dekade belakangan ini (Osili & Okten, 2016).
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Studi ini mengonfirmasi anggapan bahwa agama merupakan aspek penting yang
dapat mempengaruhi perilaku prososial (Adloff, 2016; Barman, 2017; Latief & Nashir,
2020; Putri Nazidah, 2021). Religiusitas sendiri merupakan rasa religious atau keagamaan
yang dimiliki oleh seseorang yang dapat dikaitkan dengan Tuhan (Amalia et al., 2021),
Perilaku altruistic akan cenderung dilakukan oleh orang-orang dengan religiusitas yang
tinggi karena orang yang religious akan cenderung memiliki karakter dan kepribadian
yang stabil, jadi mereka dapat memberikan bantuan tanpa banyak memperhitungkan
timbal balik yang akan diperolehnya dari orang lain dan menyakini bahwa Tuhan yang
akan memberikan balasan atas apa yang dilakukannya (Zhao, 2012).

Perilaku filantropi juga dapat muncul dikarenakan adanya perasaan kesejahteraan
didalam diri seseoorang. Kesejahteraan tersebut berkaitan dengan psychological well-
being yaitu perasaan positive dan perasaan bebas dari tekanan atau permasalahan
kesehatan mental yang dialami seorang individu (De Kock et al., 2021). Psychological
well-being adalah aspek yang penting bagi kesehatan mental manusia karena atribut ini
dapat menguatkan kemampuan seseorang dalam menghadapi tantangan hidup (Hartati et
al., 2021). Penelitian terkait psychological well-being juga menarik untuk dibahas,
terutama setelah terjadinya wabah Covid-19 yang memberikan dampak pada kesehatan
mental seluruh individu di dunia (Izzatika et al., 2021). Kesejahteraan dan rasa bahagia
dapat memberikan dampak positif, seperti individu yang mau berkontribusi lebih
masyarakat disekitarnya (Akhtar & Firmanto, 2021).

Psychological well-being dan perilaku filantropi menarik untuk dibahas
dikarenakan salah satu dimensi dari psychological well-being adalah hubungan positif
dengan orang lain (Ryff, 2013) dimana dimensi ini ditandakan dengan adanya empati dan
juga kebaikan kepada orang disekitar (Lopez et al., 2018). Pemenuhan kebutuhan
emosional juga dapat menjadi motivasi individu untuk melakukan perilaku filantropi,
dimana pemenuhan tersebut dapat berkaitan dengan evaluasi subjektif akan kepuasan
hidup yang individu miliki (Thoha et al., 2022).

Berkaitan dengan fenomena Filantropi, Muhammadiyah merupakan salah satu
organisasi sosial keagamaan yang telah dikenal dedikasinya didalam aktivitas
kemanusiaan. Organisasi ini telah dianggap sebagai salah satu pelopor dalam kegiatan
kemanusiaan (Bush, 2015). Saat wabah covid menyerang dan memberikan dampak yang
signifikan baik kepada masyarakat dan negara (Rezvi et al., 2022), Muhammadiyah
menjadi organisasi yang tanggap untuk menyikapi hal tersebut. Burhani (Burhani, 2020)
menjelaskan bahwa orientasi agama yang dimiliki Muhammadiyah menjadi salah satu
pendorong utama keterlibatan organisasi tersebut didalam beberapa kegiatan filantropi.

Bedasarkan aksi kemanusiaan yang dilakukan Muhammadiyah, beberapa peneliti
mencoba mengkaji fenomena tersebut dan mengonfirmasi hubungan antara religiusitas
dengan perilaku filantropi. Bhadawi (Baidhawy, 2015a) menjelaskan partisipasi
Muhammadiyah dalam menghadapi beberapa fenomena bencana alam tidak dapat
dilepaskan dari ajaran Islam, Qur’an, dan Hadist. Lebih lanjut dia menjelaskan bahwa
Muhammadiyah berinovasi dalam kegiatan filantropi dengan menggabungkan konsep
donasi dan kewirausahaan sebagai gabungan dari ajaran agama Islam yaitu cinta, kasih,
dan keikhlasan untuk menghasilkan filantropi yang transformatif.Hal ini juga
dikonfirmasi oleh beberapa peneliti yang menyatakan bahawa Muhammadiyah
merupakan pelopor dalam kegiatan filantropi Islami modern (Bush, 2015; Fauzia, 2013).
Burhani (2020) yang menjelaskan orientasi keagamaan Muhammadiyah mendorong
warga organisasi tersebut untuk terlibat didalam aksi filantropi.
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Salah satu kekuatan organisasi Muhammadiyah berasal dari anak organisasi
kewanitaannya yaitu Aisyiyah. Aisyiyah merupakan organisasi otonom yang berperan
cukup signifikan dalam kegiatan Muhammadiyah secara keseluruhan. Ketika wabah
pandemi menyerang di Kota Sidoarjo waktu lalu, Aisyiyah telah aktif untuk terlibat dalam
menanggapi permasalahan tersebut dan menyebutnya sebagai “keadilan sosial”. Aisyiyah
berpartisipasi dengan menerapkan beberapa strategi diantaranya adalah meningkatkan
pemahaman public, membantu menampung pasien dan warga yang terdampak covid-19,
dan juga mendukung pembatasan sosial sementara untuk mengurangi dampak pandemi
kepada masyarakat (Hazim & Fihayati, 2022).

Beberapa penelitian terdahulu menjelaskan efek mediasi variabel psychological
well-being kepada beberapa konstruk variabel lainnya yang kebanyakan ditemukan pada
bidang Industri. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad dan Scbeil menjelaskan bahwa
psychological well-being dapat menjadi variabel mediator antara ethical leadership
dengan job performance (Ahmad & Al-Shbiel, 2019). Selanjutnya penelitian yang
dilakukan oleh Safdar, Ewaz, dan Hakim menemukan bahwa psychological well-being
dapat menjadi variabel mediator untuk hubungan antara internal locus of control dengan
employee performance (Safdar et al., 2018). Namun peneliti masih jarang menemukan
penelitian mencoba untuk mengkaji apakah psychological well-being dapat menjadi
variabel mediasi pada konteks sosial, khususnya religiusitas dengan filantropi.

Penelitian yang dilakukan Hazim dan Fihayati (Hazim & Fihayati, 2022)
menjelaskan peran signifikan organisasi Aisyiyah dalam masyarakat. Akan retapi, studi
tersebut tidak menjelaskan secara lebih detail keterkaitan beberapa atribut psikologis
yang dapat mempengaruhi peranan yang signifikan organisasi Aisyiyah kepada
masyarkat dan perilaku filantropi dari konstruk religiusitas dan psychological well-being.
Bedasarkan hal tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
antara psychological well-being, religiusitas, dan filantropi serta mengetahui apakah ada
efek mediasi yang diberikan psychological well-being pada hubungan antara religiusitas
dan filantropi.

Penelitian yang mencoba membahas fenomena filantropi secara komprehensif
masih jarang ditemukan di Indonesia khususnya dengan menggunakan analisis mediasi.
Penelitian terdahulu seperti yang dilakukan oleh Jannah (Jannah, 2018) dan Martiani
(Martiani, 2021) mencoba untuk menjelaskan fenomena filantropi pada mahasiswa
dengan analisis korelasi dan regresi, namun belum memperhitungkan variael mediator
sebagai penghubung antara variabel dependen dan independen. Adapun nilai kebaharuan
dari penelitian ini adalah analisis yang lebih mendalam terkait fenomena filantropi
dengan religiusitas dan juga memperhitungkan psychological well-being sebagai
mediator antara kedua variabel dependen dan independen.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif korelasional yang
bertujuan untuk mengukur peranan antara religiusitas dan psychological well-being yang
di mediasi oleh religiusitas. Populasi dalam penelitian ini adalah anggota Aisyiyyah
Sidoarjo yang berjumlah 1241 orang. Selanjutnya untuk menentukan jumlah sampel,
peneliti menggunakan tabel Isaac dan Michael dengan taraf kesalahan 10%, maka
ditentukan jumlah sampel yang harus terkumpul sebesar 221 orang. Adapun peneliti
selanjutnya menggunakan metode accidental sampling untuk metode pengumpulan
sampel data penelitian yaitu sampel yang bersedia mengisi inform consent dan
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menyelesaikan kuesioner penelitian hingga selesai. Sampel yang dapat dikumpulkan oleh
peneliti dan selanjutnya diolah data penelitiannya sebanyak 239 anggota Aisyiyyah

Instrumen penelitian ini terdiri atas 3 skala yaitu skala psychological well-being,
religiusitas, dan filantropi. Ketiga skala tersebut berjenis skala Likert dengan 5 alternatif
jawaban dimulai dari angka 1 untuk menggambarkan pernyataan “Sangat Tidak Setuju”
hingga angka 5 untuk menggambarkan pernyataan “Sangat Setuju”. Skala dikembangkan
oleh peneliti bedasarkan teori dan adaptasi skala yang telah digunakan pada penelitian
sebelumnya dan diujikan validitas dan reliabilitasnya dengan melihat nilai item rest
correlation dan skor alpha cronbach untuk menentukan kevalidan skala yang disusun

Skala psychological well-being dikembangkan oleh peneliti bedasarkan teori
psychological well-being oleh Ryff (Ryff & Heidrich, 1997) yang terdiri atas 6 aspek
diantaranya adalah autonomy, environmental mastery, personal growth, positive
relationship with others, life goals, dan self acceptance. Alat ukur ini telah diuji validitas
aitem sehingga didapatkan 18 aitem yang valid dengan nilai item rest correlation yang
berkisar diantara 0,259 hingga 0.468. Nilai reliabilitas alpha cronbach dari skala ini ini
sebesar 0,765.

Skala religiusitas dikembangkan oleh peneliti bedasarkan teori religiusitas oleh
Glock dan Stark (Glock & Stark, 1965) yang terdiri dari 5 aspek yaitu beliefs, practices,
knowledge, feelings, and consequenses. Adapun alat ukur ini telah duji validitas aitemnya
sehingga didapatkan 31 aitem yang valid dengan nilai item rest correlation diantara 0,255
hingga 0,522. Nilai reliabilitas alpha cronbach dari skala ini sebesar 0,806.

Skala filantropi mengadaptasi dari skala filantropy yang dikembangkan oleh Schuyt
(Schuyt et al., 2010) yang terdiri atas 3 aspek yaitu personal and social responsibility,
readiness to work voluntarily, dan readiness to donate goods and money yang selanjutnya
disesuaikan dengan konteks kehidupan di Indonesia. Skala ini diujikan validitas dan
reliabilitasnya sehingga didapatkan sebanyak 19 aitem yang valid dengan nilai item rest
correlation sebesar 0,326-0,603. Nilai reliabilitas alpha cronbach dari alat ukur ini
sebesar 0,863.

Teknik Analisa data dalam penelitian ini menggunakan metode Analisa Structural
Equation Modelling (SEM) mediation analysis dengan menggunakan bantuan software
JASP versi 0.14.0. Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh hubungan
positif antara religiusitas, psychological well-being, dan filantropi(H1), psychological
well-being dapat menjadi variabel mediasi antara religiusitas dan filantropi (H2).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sampel yang berhasil dikumpulkan sebanyak 239 anggota dengan data lain yang
dikumpulkan data status pernikah, jumlah anak, dan tingkat pendidikan dari sampel. Data
penelitian yang telah dikumpulkan selanjutnya di uji asumsi dan kemudian uji hipotetik
untuk selanjutnya diintepretasikan.

Uji Asumsi

Hasil uji asumsi klasik yang telah dilakukan menunjukkan bahwa data residual dari
ketiga variabel terdistribusi secara normal. Hasil ini dapat terlihat dari grafik distribusi
data dimana garis data yang terbentuk membentuk lonceng dan sebaran data tidak keluar
secara signifikan dari garis lonceng yang terbentuk. Bedasarkan keterangan tersebut maka
dapat dikatakan bahwa data telah terdistribusi secara normal
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Grafik 1.
Normalitas Residual Data
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Selanjutnya Uji Linearitas yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat hubungan
linear antara variabel filantropi dengan religiusitas dan filantropi dengan psychological
well-being. Hasil ini dapat dilihat pada grafik uji linearitas berikut

Grafik 2.

Hasil Uji linearitas filantropi dengan religiusitas
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Grafik 3.

Uji Liniearitas Filantropi dengan Psychological Well-being

Residuals Philantrophy

15 4

Residuals PWB

Hasil uji korelasi pearson yang dilakukan menunjukkan adanya korelasi positif
yang signifikan antara religiusitas dengan psychological well-being (r=0,374, p-
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value<.001) dan religiusitas dengan filantropi (7=0,609, p-value<.001). Hasil Analisa
korelasi juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara
psychological well-being dengan filantropi (r=0,375, p-value<.001). Tabel 1 dibawah ini
menunjukkan hasil analisis korelasi dan nilai mean serta standar deviasi dari variabel
penelitian.

Tabel 1.
Hasil Uji Korelasi
Variable Psychological Religiusitas Filantropi
Well-being
Psychological Well-being —
Religiusitas 0.374 —
<.001 —
Filantropi 0.375 0.609 —
<.001 <.001 —
Mean 68,552 128,577 80,548
Standar Deviasi 6.033 7,578 6.573
Uji Hipotesis
Tabel 2.
Tabel Mediation Analysis SEM
Path . Std. z-
Estimate Error value P
Direct Religiusitas —
. . . . <.
Effet Philantrophy 0.072  0.007 10.049 001

Indirect Religiusitas — PWB —
Effect Philantrophy

Total Religiusitas —

Effect Philantrophy

0.008 0.003 2.825 0.005

0.080 0.007 11.865 <.001

Hasil mediation analysis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa religiusitas
dapat berpengaruh atau memiliki direct effect kepada filantropi yang signifikan (z-
value=10,049, p-value<.001). Hasil mediation analysis menunjukkan bahwa terdapat
indirect effect dari religiusitas kepada filantropi yang di mediasi melalui psychological
well-being yang mana menandakan bahwa psychological well-being dapat menjadi
variabel mediator antara religiusitas dengan filantropi (z-value=2,825, p-value<.001).
Selanjutnya hasil total efek yang dilakukan menunjukkan bahwa nilai z-value=11.865 (p-
value<.001) dimana hasil ini menandakan bahwa psychological well-being merupakan
mediator parsial pada hubungan antara religiusitas dengan psychological well-being
karena setelah menyertakan psychological well-being, tidak ditemukan penguatan yang
berarti antara kedua variabel, namun tidak pula juga membuat kedua variabel menjadi
tidak memiliki hubungan. [lustrasi path dari hasil mediation analysis yang telah dilakukan
dapat dilihat pada grafik
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Grafik 4.
Jalur Analisis Path

Phl: Philantrophy
PWB: PWB
Rlg: Religiusitas
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Filantropi di Indonesia adalah sebuah tradisi yang telah banyak dilakukan didalam
budaya msyarakat Indonesia (Osili & Okten, 2016). Kata ini merujuk pada kegiatan
sukarela yang ditujukan untuk meringankan beban orang lain dengan beberapa cara
seperti bekerja sama, berbagai, membantu, atau memberikan donasi dan menjadi relawan
(Barman, 2017; Hazim & Fihayati, 2022; Manesi et al., 2017). Mengkaji kecenderungan
filantropi pada Indonesia merupakan hal yang penting dilakukan jika meninjau gelar
negara paling dermawan yang diberikan oleh World Giving Index-Charities Aid
Foundation (Foundation, 2021), dan PIRAC (Public Interets Research and Advocacy)

Hasil studi dan penelitian empiris yang telah dilakukan pada anggota Aisyiyah
Sidoarjo menunjukkan bahwa Religiusitas berkorelasi secara positif (r=0,609 p-
value<.001) dan dapat memberikan efek secara langsung kepada Filantropi (z-
value=10.409, p-value<0,001). Hasil Analisa mediasi juga menunjukkan bahwa
psychological well-being dapat memberikan efek mediasi secara parsial antara hubungan
religiusitas dan filantropi (z-value=2,825, p-value=0,005) dan terdapat hubungan positif
baik antara psychological well-being dengan religiusitas (r=0,374, p-value<.001) dan
psychological well-being dengan filantropi (r=0,375, p-value<.001). Hal ini menandakan
bahwa psychological well-being dapat menjadi variabel mediasi parsial yang
menghubungkan antara religiusitas dengan filantropi. Bedasarkan hasil tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa religiusitas, psycological well-being dan filantropi memiliki
korelasi positif dan psychological well-being dapat menjadi variabel parsial untuk
hubungan antara religiusitas dan filantropi sehingga hipotesis penelitian dapat diterima.

Hubungan positif dan efek langsung antara religiusitas dengan filantropi pada
penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang menjelaskan bahwa
religiusitas adalah salah satu determinan dalam perilaku altruistic (Fauzia, 2013;
Foundation, 2021). Wiepking menjelaskan bahwa kelekatan seseorang dengan agama
dan tingkatan religiusitas dapat memberikan dampak yang signifikan kepada perilaku
filantropi (Wiepking, 2021). Latief menjelaskan bahwa pada konteks Indonesia sangat
dipengaruhi dan didasarkan pada kepercayaan agama (Latief, 2013) .

Menurut Zhao (Baidhawy, 2015b), Filantropi dan perilaku prososial dilakukan oleh
orang-orang dengan religiusitas tinggi dikarenakan orang yang religius lebih stabil di
dalam karakter dan kepribadian. Jadi mereka dapat dengan sukarela memberikan bantuan
tanpa terlalu banyak memperhitungkan timbal balik apa yang mereka dapatkan. Agama
secara fungsional berperan penting pada cara seseorang untuk menjalani gaya hidup yang
baik, sehingga sering ditemukan perilaku filantropi didasarkan pada kepercayaan agama
(Baidhawy, 2015b). Peningkatan filantropi dalam beberapa waktu ini juga dikarenakan
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semakin eratnya institusi agama dengan institusi lain terutama pada insitusi sosial,
ekonomi, dan bahkan institusi politik (Wuthnow, 1991).

Orang dengan religiusitas yang baik akan cenderung untuk mau memberikan
kontribusi filantropi (Gronlund & Pessi, 2015). Sejalan dengan hal tersebut, mereka yang
memberi dan didasarkan pada agama akan cenderung untuk menjawab pertanyaan terkait
keuntungan personal ketika berdonasi secara positif dibandingkan mereka yang
memandang bahwa memberi dan filantropi merupakan sebuah kewajiban (Arli &
Lasmono, 2015). Agama Islam dan filantropi juga saling terkait, dimana didalam Al-
Quran dan Hadist dijelaskan beberapa konsep yang berkaitan filantropi seperti
zakat,amal,waqaf, amal al-shalihat (Baidhawy, 2015b; Fauzia, 2013). Islam menejlaskan
filantropi sebagai sebuah praktik agama melalui zakat yang merupakan kewajiban bagi
seorang muslim dan sadaqah yang dapat dilakukan secara sukarela dan tidak diwajibkan.
Kedua konsep tersebut memiliki tugas yang sama yaitu menguatkan masyarakat muslim
(Singer, 2018). Berbagi dan memberi juga merupakan salah satu ajaran utama dalam
agama islam dimana nabi Muhammad dan Islam mengajarkan pada umat muslim untak
membantu sesama, memberikan makan pada orang yang membutuhkan, dan membantu
anak-anak yatim (Khimji, 2014) maka dari itu, dalam ajaran islam, perilaku filantropi
meripakan sebuah hal yang diwajibkan. Hal ini juga dapat menjelaskan mengapa
Indonesia menjadi salah satu negara paling dermawan dikarenakan sekitar 85% populasi
Indonesia merupakan muslim, sehingga dapat dimplikasikan bahwa kegiatan filantropi di
Indonesia sebagian besar didasarkan pada agama kepercayaan agama Islam (Kusnandar,
2022).

Religiusitas dapat membuat seseorang lebih bahagia dan sejahtera. Religiusitas dan
spiritualitas dapat menjadi penguat karakter seseorang individu dan menjadi faktor
dominan dalam pengembangan positif diri seseorang (Bozek et al., 2020). Religiusitas
juga berkaitan dengan nilai dan prinsip yang dianut oleh seseorang, memberikan validasi
kepercayaan ketika dalam konteks kelompok, dan mendorong kebiasaan personal dan
sosial bagi diri sendiri dan orang lain yang selanjutnya dapat meningkatkan psychological
well-being dari diri seseorang (Ajibade et al., 2016). Religiusitas juga dapat berdampak
pada well-being dimediasikan oleh harapan sebagai perantara dimana individu dengan
tingkatan harapan yang baik cenderung lebih tegas pada pilihan hidup yang mereka pilih
dan juga dapat lebih cakap dalam mencari alternatif untuk mencapai tujuan hidup jika
dibandingkan dengan individu yang memiliki harapan rendah (Nell & Rothmann, 2018)
dimana tujuan hidup tersebut dapat meningkatkan tingkatan psychological well-being
individu. Umat muslim juga menggunakan ajaran Islam dan religiusitas sebagai salah satu
strategi coping ketika dihadapkan dengan beberapa stressor didalam kehidupan, dimana
islam mengajarkan bahwa kehidupan di dunia hanya sementara dan kebahagiaan
didalamnya bukan kebahagiaan yang sesungguhnya, dan seorang muslim akan
memasrahkan segala urusannya dan meminta pertolongan kepada Tuhan (Achour et al.,
2015).

Selanjutnya hubungan positif antara psychological well-being dan perilaku
filantropi ini dapat terjadi arena salah satu aspek dari psychological well-being yaitu
hubungan positif dengan orang lain (Ryff, 1989). Aspek ini berkaitan dengan adanya
perasaan seseorang untuk membangun hubungan positif dan baik dengan orang lain (De
Kock et al., 2021) dimana karakteristik dapat dikaitkan dengan filantropi. Bedasarkan
pernyataan tersebut maka semakin tinggi tingkatan psychological well-being dari
seseorang maka akan semakin tinggi pula kemungkinan orang tersebut untuk melakukan
filantropi.
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Beberapa sumber literatur juga menyatakan bahwa kesejahteraan individu banyak
dipengaruhi oleh hubungan sosial, dan perilaku filantropi dapat mengarahkan seseorang
untuk merasakan kebahagiaan (Boenigk & Mayr, 2016). Individu yang menolong dan
menunjukkan perilaku prososial dan membantu meringankan beban orang lain akan
cenderung memiliki tingkatan kortisol, hormon stress yang lebih rendah, yang selanjutnya
mengarahkan individu untuk bahagia (Lazar & Eisenberger, 2022). Beberapa kajian
eksperimen juga mengindasikan bahwa orang yang merasakan emosi positif, mereka akan
terkena efek “ kebahagiaan dapat mendorong seseorang untuk memberi” dimana mereka
akan cenderung untuk melakukan filantropi dan perilaku prososial lainnya (Park et al.,
2017) Proses merasakan kebahagiaan dari memberi dan membantu orang lain dapat
meningkatkan sebuah kebiasaan untuk berbagi dan memberi kepada orang lain (Chadha,
2022).

Beberapa pernyataan yang telah dijelaskan dapat menjelaskan hasil penelitian ini
dimana religiusitas dapat memberikan efek langsung kepada filantropi dan psychological
well-being dapat menjadi mediator antara religiusitas dan filantropi. Adapun Anggota
aisyiyah sebagai salah satu organisasi sosial dan keagamaan Muhammadiyah telah
dikenal memberikan banyak kontribusi kemanusiaan (Bush, 2015). Anggota Aisyiyyah
juga merupakan salah satu organisasi modern terbuka terkait intepretasi modern dari
filantropi pada ajaran islam (Fauzia, 2017). Sebagian anggota dari Aisyiyyah juga
memiliki tingkatan edukasi yang tinggi yang juga dapat mempengaruhi kcenderungan
untuk melakukan perilaku filantropi (Bekkers & Wiepking, 2011). Aisyiyah sebagai
bagian dari Muhammadiyah juga sangat mengamalkan ajaran ajaran islam khususnya
pada surat A/-Maun dimana yaitu memberikan pertolongan kepada orang yang
membutuhkan, anak yatim, dan juga fakir miskin. Sehingga hasil ini dapat menjelaskan
hasil penelitian dengan sampel anggota aisyiyah dimana religiusitas dapat memberikan
efek secara langsung kepada filantropi dan religiusitas dapat memberikan pengaruh
kepada psychological well-being dan selanjutnya akan mendorong anggota aisyiyah
untuk melakukan perilaku filantropi.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya adalah penggunaan
survei online yang menyebabkan peneliti tidak dapat mengawasi pengisian skala
penelitian secara langsung. Selanjutnya juga penelitian ini hanya menggunakan metode
kuantitatif dan hanya menjelaskan 3 variabel, dimana bentuk penelitian ini dirasa masih
belum cukup untuk menjelaskan keterkaitan kontruk secara lebih dalam sehingga peneliti
menyarankan untuk menggunakan pedekatan untuk menjelaskan fenomena dalam
permasalahan penelitian ini.

KESIMPULAN
Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu bahwa psychological well-being dapat
menjadi mediator antara religiusitas dengan filantropi.
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